
BAB 3
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Organisasi

Kedudukan selama praktek kerja magang dilakukan dalam divisi Project dan
diposisikan pada bagian Software Implementation Consultant. Posisi ini bertugas
untuk melakukan testing produk dan membantu aktivitas implementasi program
ERP itu sendiri serta memberikan pengarahan kepada klien atau perusahaan se-
hingga implementasi ERP dapat dilakukan secara benar.

Selama pelaksanaan kegiatan kerja magang berlangsung ada beberapa apli-
kasi yang dibutuhkan untuk mendukung implementasi program ERP, seperti Git
Lab dan Git Hub Desktop yang akan membantu dalam proses peningkatan versi
module.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Tugas dan kewajiban dari posisi Software Implementation Consultant adalah
menangani suatu project. Ada beberapa tahapan SOP yang harus dilakukan oleh
consultant, seperti Meeting, Ongoing, Kickoff, Requirement Gathering, Develop-
ment, UAT, Training and Go Live.

Ada beberapa tugas yang diberikan selama periode kegiatan magang dilak-
sanakan, seperti :

1. Melakukan testing produk Hashmicro berdasarkan UAT yang telah dibuat.

2. Melakukan push modul terbaru dengan menggunakan GitHub Desktop ke
repository yang telah ditentukan.

3. Meningkatkan versi modul dengan versi yang terbaru.

4. Melakukan meeting dengan klien baik secara tatap muka ataupun daring un-
tuk membahas UAT.

5. Modifier tampilan produk berdasarkan permintaan klien.

6. Melakukan training bersama klien dengan menggunakan data perusahaan.
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3.3 Uraian Pelaksanaan Magang

Pelaksanaan kerja magang diuraikan seperti pada Tabel ??.

Tabel 3.1. Pekerjaan yang dilakukan tiap minggu selama pelaksanaan kerja magang

Minggu Deskripsi Pekerjaan

Minggu ke 1 Pengenalan terhadap produk perusahaan dan mentor pembimbing
selama pelaksanaan kerja magang

Minggu ke 2-3 Mempelajari modul Purchase, Inventory, Sales, Accounting, dan
Human Resources

Minggu ke 4 Melakukan meeting untuk handover project, timeline project, dan
UAT Script

Minggu ke 5-6 Melakukan testing terhadap fitur-fitur pada modul Human Re-
source berdasarkan UAT script

Minggu ke 7 Melakukan meeting secara tatap muka dengan klien untuk mem-
bahas UAT dan mendemokan produk kepada klien serta mencatat
setiap Minutes Of Meeting (MOM)

Minggu ke 8 Melakukan testing berdasarkan UAT dan meeting dengan mentor
untuk membahas untuk setiap permintaan dari klien berdasarkan
Minutes Of Meeting (MOM) yang telah dicatat sebelumnya

Minggu ke 9 Melakukan testing berdasarkan UAT dan meeting bersama klien
untuk memberikan jawaban dari setiap Minutes Of Meeting
(MOM) kepada klien.

Minggu ke 10 Melakukan meeting dengan tim developer untuk membahas setiap
permintaan klien berdasarkan Minutes Of Meeting (MOM) dan
membaginya menjadi 3 bagian, yaitu Modifier, Work Around dan
Available, serta melakukan sedikit modifier yang masih bisa ditan-
gani oleh tim consultant.

Minggu ke 11 Membahas error yang ditemukan saat melakukan testing dan
meningkatkan versi modul hingga ke versi terbaru.

Minggu ke 12-13 Melakukan modifier dan work around berdasarkan Minutes Of
Meeting (MOM) dan meeting secara tatap muka dengan klien un-
tuk memandu dalam penggunaan produk Hashmicro.

Minggu ke 14 Libur Nasional
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Minggu ke 15 Melakukan meeting dengan klien untuk membahas UAT Script
serta modifier dan work around yang telah dilakukan dan juga
melakukan meeting bersama dengan tim developer untuk memba-
has tentang error yang masih ada.

Minggu ke 16 Meningkatkan versi modul menjadi versi terbaru dan melengkapi
Surat Perjanjian Kerja Waktu Tertentu.

Minggu ke 17 Menurunkan versi modul dikarenakan error dan melakukan meet-
ing bersama klien untuk memandu dalam proses migrasi data.

Minggu ke 18 Melakukan install modul yang diberikan oleh tim produk ke
Database baru yang telah dibuat.

Minggu ke 19 Melakukan meeting bersama dengan mentor dan tim produk untuk
membahas tentang error yang terjadi pada saat melakukan insta-
lasi modul. Kemudian, melakukan instalasi kembali berdasarkan
sequence yang telah diberikan oleh tim produk.

Minggu ke 20-21 Melakukan konfigurasi serta testing terhadap menu yang ada pada
modul Human Resource. Konfigurasi dan testing tersebut di-
lakukan pada Database terbaru yang telah dilakukan instalasi
modul dari tim produk.

Berdasarkan tabel diatas, peserta magang dengan posisi Software Implemen-
tation Consultant ditugaskan untuk dapat melakukan testing dan juga membantu
dalam kegiatan implementasi program ERP, serta memberikan arahan kepada klien
hingga proses implementasi ERP dapat berjalan dengan lancar.

Pada minggu ke-1 hingga minggu ke-3, dilakukan pengenalan terhadap
produk perusahaan dan juga mentor yang akan membimbing selama pelaksanaan
kegiatan kerja magang berlangsung. Para peserta magang diminta untuk mem-
pelajar modul Purchase, Inventory, Sales, dan Accounting. Pada minggu ke-4,
dilakukan meeting dengan mentor untuk melakukan handover project, timeline
project, dan juga UAT Script. Pada minggu ke 5 hingga minggu ke 13, dilakukan
testing produk berdasarkan UAT script yang telah diberikan. Testing ini bertujuan
untuk memastikan apakah fitur yang ada pada produk tersebut dapat berjalan lancar
dan sesuai dengan UAT script yang telah dibuat, serta untuk memastikan tidak ada
error pada produk tersebut. Selain testing, adapun meeting yang dilakukan bersama
klien dengan tujuan untuk membahas dan mendemokan UAT script kepada klien
serta mencatat setiap Minutes Of Meeting (MOM). Kemudian, dilakukan modi-
fier atau work around terhadap produk sesuai dengan permintaan klien berdasarkan
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Minutes Of Meeting (MOM) yang telah dicatat sebelumnya. Pada minggu ke-15,
dilakukan meeting kembali dengan klient untuk membahas UAT script dan modi-
fier atau Work Around yang telah dilakukan. Pada minggu ke 16 hingga minggu
ke-17, dilakukan penyesuaian versi modul yang diberikan oleh tim developer dan
juga tim produk. Penyesuaian versi modul ini bertujuan untuk memperbaiki bug dan
error yang terdapat pada produk dengan versi modul sebelumnya. Kemudian, pada
minggu ke-18, dilakukan instalasi modul pada database yang baru dibuat. Modul
yang diinstal merupakan modul terbaru yang diberikan oleh tim produk. Pada
minggu ke-19, dilakukan meeting bersama dengan mentor dan tim produk. Tujuan
dari meeting ini adalah untuk membahas error yang terjadi ketika melakukan insta-
lasi modul ke database terbaru. Tim produk memberikan data yang berupa Human
Resource Instalation Sequence. Dilakukan instalasi kembali berdasarkan sequence
tersebut. Setelah itu, pada minggu ke 20 dan minggu ke 21, dilakukan konfigurasi
dan juga testing terhadap menu yang ada pada modul Human Resource. Tujuannya
adalah untuk menghindari adanya error yang terjadi pada database baru tersebut.

3.4 Rancangan Modul HR System

Pada project HRIS yang sedang dihandle oleh peserta magang, terdapat be-
berapa rancangan yang akan dilakukan. Rancangan tersebut dapat dilihat pada pen-
jelasan dibawah ini.

3.4.1 Mindmapping

Gambar 3.1. Equip 3 Modul Human Resource
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Gambar diatas merupakan fitur-fitur yang terdapat pada modul Human Re-
source. Berikut ini merupakan penjelasan dari setiap fitur tersebut.

A. Attendance

Attendance merupakan fitur yang akan mengelola beberapa data karyawan
untuk membangun budaya disiplin atau tepat waktu dalam dunia kerja. Data terse-
but merupakan data kehadiran dan kepulangan. Karyawan juga dapat melakukan
Check in atau Check out dan meminta pergantian shift kerja secara mandiri.
Kegiatan ini dapat diakses di bagian My Attendance seperti pada gambar berikut
ini.

Gambar 3.2. My Attendances

Untuk dapat mengelola data kehadiran karyawan, persetujuan pergantian
shift kerja yang diajukan dapat dilakukan oleh atasan dengan mengakses fitur Man-
age Attendance seperti pada gambar berikut ini.

Gambar 3.3. Manage Attendances
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B. Employee

Employee merupakan fitur yang digunakan untuk mengelola data pribadi
milik karyawan, departemen, posisi pekerjaan, dan peringkat karyawan. Dalam
fitur employee, terdapat juga Contract yang dapat diakses untuk mengelola dan me-
mantau kontrak karyawan. Adapun fitur Employee Disciplinary yang dapat diakses
untuk memberikan surat peringatan kepada karyawan yang telah melakukan pelang-
garan.

Gambar 3.4. Fitur Employee

C. Overtimes

Overtimes merupakan salah satu fitur yang dapat diakses untuk mengelola
data lembur yang dilakukan oleh karyawan. Pada fitur ini, karyawan dapat menga-
jukan permintaan untuk melakukan lembur sesuai dengan waktu yang telah ditetap-
kan oleh karyawan itu sendiri ataupun oleh perusahaan. Pengajuan tersebut dapat
diakses melalui fitur My Overtimes.
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Gambar 3.5. My Overtimes

Selain fitur My Overtimes yang digunakan oleh karyawan untuk menga-
jukan permintaan lembur, adapun fitur Manage Overtimes yang dapat diakses untuk
mengelola data pengajuan tersebut.

Gambar 3.6. Manage Overtimes

D. Leaves

Leaves merupakan fitur yang digunakan untuk mengelola data cuti yang di-
dapatkan oleh masing-masing karyawan. Dalam leaves terdapat beberapa fitur yang
dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 3.7. My Leaves

Pada fitur My Leaves, karyawan yang ingin melakukan cuti dapat menga-
jukan permintaan cuti melalui menu My Leave Requests. Sebelum mengajukan
cuti, karyawan harus mengajukan permintaan alokasi cuti untuk mendapatkan saldo
cuti. Untuk melihat saldo cuti, dapat diakses melalui menu My Leave Balance.

Gambar 3.8. Manage Leaves

Pada dasarnya, fitur Manage Leaves memiliki fungsi yang sama dengan My
Leaves. Namun, yang membedakannya adalah penggunanya. Fitur Manage Leaves
dapat diakses oleh seseorang yang memiliki jabatan lebih tinggi dari karyawan lain-
nya. Adapun Leaves dan Allocation Requests yang dapat diakses untuk mengajukan
cuti dan memberikan saldo cuti kepada karyawan. Selain itu, terdapat juga menu
Generate Allocations. Terdapat perbedaan antara Allocation Requests dan Gener-
ate Allocations. Allocation request digunakan untuk memberikan saldo cuti kepada
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satu karyawan. Sedangkan, Generate Allocations digunakan untuk memberikan
saldo cuti kepada lebih dari satu karyawan.

Selain itu, adapun fitur configuration yang dapat diakses dan digunakan un-
tuk membuat tipe-tipe cuti.

Gambar 3.9. Contoh Tipe Cuti

E. Travel

Travel merupakan salah satu fitur yang terdapat di dalam modul Human Re-
source dan dapat diakses serta digunakan untuk mengajukan keberangkatan ataupun
kepulangan. Pengajuan ini dapat dilakukan dengan mengakses menu My Travel
Requests. Adapun satu fitur yang terhubung dengan fitur Travel, yaitu Cash Ad-
vance. Dalam pengajuan Travel, Cash Advance sangat berpengaruh dan dibu-
tuhkan sebagai biaya perjalanan. Setelah pengajuan travel disetujui oleh atasan
yang bersangkutan, Cash Advance akan diberikan kepada karyawan sebagai biaya
perjalanan. Penggunaan Cash Advance tersebut akan aktualisasikan dan dicatat di
Journal Entries yang terdapat pada modul Accounting.

F. Cash Advance

Fitur Cash Advance merupakan salah satu fitur yang dapat diakses dan di-
gunakan oleh karyawan untuk membuat pengajuan Cash Advance. Untuk membuat
pengajuan Cash Advance dapat dilakukan pada menu My Cash Advance.
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Gambar 3.10. My Cash Advance

Selain untuk membuat pengajuan Cash Advance, adapun menu yang digu-
nakan untuk menyetujui pengajuan Cash Advance yang diajukan oleh karyawan.
Hal ini dapat dilakukan dengan mengakses menu Advance to Approve. Ada pula
menu terakhir yang dapat diakses dan digunakan untuk melakukan pembayaran
Cash Advance yang sudah disetujui. Hal ini dapat dilakukan dengan mengakses
menu Advance to Pay.

Gambar 3.11. Advance to Pay

G. Expense

Fitur Expense merupakan salah satu fitur Human Resource yang digunakan
untuk membantu HR dalam mengatur pengeluaran yang dilakukan oleh karyawan
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perusahaan yang mengeluarkan biaya terlebih dahulu untuk kemudian dilakukan
penggantian oleh perusahaan (Reimburstment).

Dalam fitur Expense, terdapat menu Expense Products. Menu ini dapat di-
gunakan untuk membuat data penggunaan expense.

Gambar 3.12. Expense Products

Selain Expense Products, adapun menu My Expense yang dapat digunakan
untuk membuat data penggunaan expense.

Gambar 3.13. My Expenses

Menu Expense to Approve merupakan salah satu menu yang digunakan un-
tuk memproses penyetujuan expense yang telah dibuat sebelumnya. Menu ini hanya
dapat diakses oleh otorisasi.

Menu Expense to Post merupakan menu yang dapat digunakan untuk men-
gelola laporan klaim expense yang harus diposting sebelum dilakukan proses pem-
bayaran. Pada menu ini, sistem akan secara otomatis menampilkan daftar pengajuan
klaim dengan status Approved.
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Menu Expense to Pay merupakan menu yang digunakan untuk mengelola
data pembayaran laporan pengeluaran karyawan yang hanya dapat dilakukan oleh
otorisasi.

Gambar 3.14. Manage Expenses

H. Payroll

Payroll merupakan salah satu menu yang digunakan untuk membantu HR
dalam hal penggajian karyawan dengan menentukan struktur dan peraturan yang
digunakan untuk setiap karyawan. Dalam menu Payroll, terdapat beberapa konfig-
urasi yang harus diperhatikan. Diantaranya adalah Salary Rules dan Salary Struc-
tures.

Menu Salary Rules digunakan untuk memberikan rincian item gaji yang
akan diterima oleh karyawan. Sedangkan, menu Salary Structures digunakan un-
tuk membuat struktur gaji karyawan. Struktur gaji karyawan tersebut berisikan
komponen-komponen Salary Rules.

Adapun Employee Payslips yang terdapat dalam menu Payroll. Menu Em-
ployee Payslips digunakan untuk membuat lampiran slip gaji karyawan. Semua
komponen gaji, bonus, dan THR milik karyawan akan tercatat dalam payslip terse-
but.

3.4.2 UAT

UAT atau biasa disebut dengan User Acceptance Testing merupakan salah
satu bagian penting dari setiap proyek perangkat lunak. Sebelum menjual atau
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menyerahkan produk kepada pihak klien, produk tersebut akan menjalani tes ter-
akhir yang disebut dengan UAT. Tanpa adanya UAT, produk yang diluncurkan tidak
dapat dipastikan kelancarannya. Oleh karena itu, produk harus menjalani UAT un-
tuk memastikan bahwa produk tersebut bebas dari kendala dan siap untuk digu-
nakan serta diserahkan kepada klien.

Disaat mengembangkan produk, tim proyek akan melakukan beberapa pen-
gujian terhadap produk yang akan diluncurkan. Pengujian tersebut dapat berupa
pengujian fungsional dan sistem. Pengujian ini dilakukan untuk menguji seluruh
produk yang akan diluncurkan. Tahap terakhir dari pengujian ini adalah User Ac-
ceptance Testing (UAT).

User Acceptance Testing (UAT) memiliki satu perbedaan dari bentuk pen-
gujian lainnya. Pada tahap UAT, tidak hanya tim proyek yang melakukan pengu-
jian, melainkan klien sebagai pengguna akhir juga ikut melakukan pengujian ter-
hadap tersebut. Ketika pengguna akhir atau klien merasa bahwa produk tersebut
tidak sesuai dengan kebutuhan, pengguna akhir atau klien tidak akan menerima dan
menandatangani UAT Script atau biasa disebut dengan UAT sign off.

Ada beberapa tahapan UAT yang harus diselesaikan oleh peserta magang
untuk mendapatkan hasil akhir berupa UAT Sign Off, yaitu :

• Lakukan Pengujian berdasarkan FRD di server pementasan.

• Pastikan data pelanggan yang diinput ada di staging server.

• Setelah semua / beberapa modul diuji dan mematuhi FRD, email klien untuk
jadwal UAT, kirim informasi modul dan fungsi yang akan diuji.

• Selama rapat, presentasikan dan lakukan pelatihan kepada semua pengguna
utama dan biarkan mereka mengujinya. Lewati tautan demo dan login peng-
guna.

• Dapatkan umpan balik dari pelanggan, catat di Ringkasan Rapat, jika itu
adalah bug / fitur yang disepakati sebelumnya, sesuaikan sistem melalui tugas
pengembang. Jika fitur baru tidak disetujui di FRD, isi Formulir Permintaan
Perubahan, minta Sales untuk mengutip harga, dan minta pelanggan untuk
menandatangani, lalu unggah formulir permintaan perubahan ke sistem.

• Setelah semua umpan balik formulir permintaan perubahan selesai, bersihkan
semua data uji dan masukkan kembali data asli (dapatkan dari pengguna),
siapkan manual pengguna dan bersiap untuk Go Live.
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• Dapatkan pengguna untuk menandatangani Formulir Masuk UAT, dan ung-
gah ke Formulir Proyek di sistem.

3.4.3 Flowchart UAT

Gambar 3.15. Flowchart UAT

Dalam pelaksanaan kerja magang, peserta magang di tim proyek akan
menyelesaikan UAT. Peserta magang akan melakukan testing berdasarkan UAT
Script yang telah dibuat. Pada tahap UAT, peserta magang akan memastikan bahwa
produk tersebut dapat berjalan lancar sesuai dengan UAT Script yang telah dibuat
dan tidak ada kendala atau error. Setelah tahap UAT berhasil dilakukan, peserta ma-
gang dan mentor pembimbing akan melakukan meeting dengan pengguna akhir atau
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klien untuk membahas dan mendemokan produk berdasarkan dengan UAT Script
yang telah dibuat sebelumnya. Pada meeting ini, peserta magang akan mencatat se-
tiap Minutes Of Meeting (MOM). Setelahnya, peserta magang akan berdiskusi de-
ngan mentor dan tim developer untuk membahas ada atau tidaknya perubahan dari
klien berdasarkan Minutes Of Meeting (MOM) yang dicatat sebelumnya. Jika ada
perubahan dari klien, peserta magang bersama dengan mentor dan tim developer
akan melakukan modifier dan juga work around untuk menyelesaikan perubahan
tersebut yang kemudian akan didemokan kembali ke pengguna akhir atau klien.
Setelah mendapatkan pesetujuan dari pihak klien, akan dilakukan Sign Off UAT
dari pihak klien dan juga Hashmicro yang akan menjadi bukti bahwa tahap UAT
sudah selesai. Setelah tahap UAT sudah selesai, tahap berikutnya akan dilakukan
Training dan Go Live.

3.4.4 Skenario Testing

Untuk memastikan suatu produk berjalan dengan lancar, tentu saja harus di-
lakukan testing berdasarkan skenario. Skenario testing tersebut berupa UAT Script
yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.2. Test script Department Management

No Features

1. Dapat membuat, memperbaharui, menghapus Master Departemen
dan Struktur organisasi

2. Fungsi Parent Departemen

Tabel 3.3. Test script Employee Database

No Features

1. Dapat membuat, memperbaharui Master Employee

2. Filtering Master Employee

3. Import Employee Data

4. Dapat menonaktifkan Employee
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Tabel 3.4. Test script Employee Contract Management

No Features

1. Dapat membuat, memperbaharui data pada kontrak employee

2. Mengisi detail dari isi contract, meliputi antara lain, Struktur Gaji,
lama nya bekerja, Schedule kerja, dll

3. Menerapkan kontrak terhadap employee

4. Dapat menentukan Contract type seperti kontrak, employee tetap,
probation, dll

Tabel 3.5. Test script Payroll Management

No Features

1. Dapat membuat, memperbaharui, menghapus Salary rule, Salary
Structure seperti Tunjangan, Iuran Asuransi, Potongan dll

2. Dapat menentukan menggolongkan Salary Structure Employee

3. Dapat menganalisa hasil compute sheet agar dapat diberikan
kepada employee secara akurat

4. Dapat menggunakan komputasi payslip beberapa karyawan sekali-
gus atau Payslip Batches

5. Dapat memastikan perhitungan pajak penghasilan 21 Regular

6. Dapat memastikan perhitungan pajak penghasilan 21 Irregular

7. Employee menerima payslip atau dapat mencetak slip gaji Bu-
lanan, THR, Bonusnya sendiri

8. Employee dapat mencetak laporan 1721-A1

9. Dapat mengekspor data kebutuhan ke system ESPT

10. Dapat mencetak kebutuhan bank transfer

11. Dapat mencetak kebutuhan report BPJS
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Tabel 3.6. Test script Expense Management

No Features

1. Dapat membuat, memperbaharui, menghapus dokumen terkait ex-
pense management

2. Dapat mengajukan Office Travel

3. Dapat mengajukan Cash baik kebutuhan Office Travel ataupun ter-
pisah

4. Dapat membuat expense claim terkait Cash Advance ataupun ter-
pisah

Tabel 3.7. Test script Timesheet Management

No Features

1. Dapat membuat, memperbaharui dan mengimport kehadiran, dan
pembuatan pengajuan lembur

2. Melakukan Check in – Check Out Online maupun lewat Kiosk
Mode

3. Dapat memperbaharui kehadiran yang kosong untuk alasan ter-
tentu

4. Dapat menghitung uang lembur

Tabel 3.8. Test script Leave Management

No Features

1. Dapat mengalokasikan cuti kepada Employee

2. Employee dapat mengajukan cuti di dalam sistem

3. Dapat menggunakan fitur mass leave yang digunakan untuk cuti
bersama

4. Terdapat riwayat cuti di data Employee

5. Karyawan dapat mengajukan melihat saldo cuti

6. Dapat melakukan carryfoward saldo cuti

7. Employee dapat melakukan klaim lembur menjadi cuti
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3.4.5 Training and Go Live

Tahap Training and Go Live merupakan tahap dimana pengguna akhir atau
klien mulai menggunakan produk tersebut dengan menggunakan data asli dari pi-
hak klien. Pada tahap ini, peserta magang akan melakukan meeting dengan klien.
Meeting tersebut bertujuan untuk memandu klien dalam menggunakan produk dan
melakukan kegiatan migrasi data.

Sebelum menggunakan produk dan melakukan kegiatan migrasi data, pi-
hak Hashmicro akan menyediakan server live yang akan digunakan oleh klien dan
users lainnya. Setelah server live sudah disediakan, peserta magang akan mem-
bantu klien dalam melakukan migrasi data. Data akan diinput oleh klien kedalam
template Microsoft Excel yang sudah disediakan. Kemudian, peserta magang akan
membantu dalam kegiatan import data kedalam produk yang akan digunakan. Saat
tahap Training and Go Live sudah berakhir, peserta magang hanya akan memas-
tikan bahwa penggunaan sistem telah berjalan dengan lancar. Peserta magang juga
akan memandu dan memberikan support kepada klien dan juga users lainnya jika
ada kendala yang dihadapi ketika menggunakan produk.

3.5 Implementasi dan Hasil

Pada saat peserta magang melakukan testing, akan dilakukan proses imple-
mentasi data untuk menjalankan fungsi dari menu yang ada pada modul Human
Resource dan melihat apakah ada error yang muncul pada saat menjalankan menu
tersebut. Proses testing dan implementasi tersebut dilakukan berdasarkan skenario
testing yang telah dibuat seperti pada gambar sebelumnya. Adapun hasil dari testing
yang dapat dilihat pada poin dibawah ini.
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A. Department Management

Gambar 3.16. Testing Department Management

Pada menu Department, peserta magang melakukan testing dengan mem-
buat data Department baru. Kolom Department Name diisi dengan nama De-
partment, kolom Parent Department diisi dengan Department yang memiliki relasi
parent-child, sedangkan kolom manager diisi dengan manager yang akan bertang-
gung jawab terhadap Department tersebut. Kemudian, tab Expense Limit diisi de-
ngan Expense Product dan limit yang didapatkan untuk Department tersebut. Sete-
lah Department berhasil dibuat, hasilnya dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Gambar 3.17. Hasil Testing Department Management
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B. Employee Database

Gambar 3.18. Testing Employee

Pada menu Employee, peserta magang melakukan testing dengan membuat
data Employee baru. Pada kolom Work Phone dan Work Email diisi dengan nomor
telepon dan email dari Employee tersebut. Pada kolom Department diisi dengan
Department dari Employee tersebut. Pada kolom Manager diisi dengan Manager
yang akan bertanggung jawab terhadap Employee tersebut. Setelah data Employee
berhasil dibuat, hasilnya dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Gambar 3.19. Hasil Testing Employee

Employee yang datanya sudah dibuat dan diaktifkan, dapat dinonaktifkan
dengan berbagai alasan seperti pada gambar berikut ini.
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Gambar 3.20. Menonaktifkan Employee

C. Employee Contract Management

Gambar 3.21. Testing Contract

Selain menu Employee, adapun menu Contract yang tentunya memiliki
hubungan dengan data Employee. Untuk mendapatkan Payslip, seorang Employee
harus memiliki Contract yang sedang berjalan. Pada menu ini, peserta magang
melakukan testing dengan membuat Contract untuk Employee. Pada field Em-
ployee diisi dengan Employee yang akan dibuatkan Contractnya. Secara otomatis,
semua field akan terisi sesuai dengan data Employee tersebut.
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Gambar 3.22. Contract Detail

Pada tab Contract Detail, terdapat field Wage yang dapat diisi dengan jumlah
gaji Employee yang didapatkan dalam 1 bulan. Setelah Contract berhasil dibuat,
hasilnya dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Gambar 3.23. Hasil Testing Contract

D. Payroll Management

Gambar 3.24. Salary Structure
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Pada menu Payroll, Salary Structure sangat dibutuhkan dalam membuat Em-
ployee Payslips. Salary Structure terdiri dari beberapa komponen Salary Rules yang
dibentuk menjadi 1 struktur. Setelah Salary Structure dibuat, langkah selanjutnya
adalah membuat Employee Payslips.

Gambar 3.25. Employee Payslips

Pada field Employee diisi dengan Employee yang akan dibuatkan Payslip-
nya. Secara otomatis, field lain akan terisi sesuai dengan data Employee tersebut.
Periode Payslips diisi dengan periode tahun 2022. Pada field Month diisi sesuai
dengan bulan dibuatnya Payslips tersebut. Lakukan compute sheet untuk mulai
menghitung gaji Employee.
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Gambar 3.26. Salary Computation

Pada tab Salary Computation, dapat dilihat gaji Employee yang telah dihi-
tung melalui compute sheet.

E. Expense Management

Pada menu Expense, peserta magang akan melakukan testing dengan mem-
buat data pengeluaran Employee yang kemudian akan dilakukan pengembalian
dana oleh perusahaan (Reimburstment).

Gambar 3.27. Testing Expense

Seperti pada gambar diatas, field Employee diisi dengan Employee yang
mengajukan Expense tersebut. Kemudian, pada tab Expense diisi dengan prod-
uct yang di gunakan atau dibeli. Field total merupakan jumlah yang telah dikelu-
arkan atau dibayarkan saat membeli atau menggunakan produk tersebut. Setelah
Expense disetujui, Expense tersebut akan di post oleh pihak yang bersangkutan de-
ngan menekan tombol Post Journal Entries seperti gambar diatas.
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Gambar 3.28. Payment Expense

Setelah Expense di post, akan dilakukan Reimburstment kepada Employee
yang telah mengajukan Expense tersebut. Hasilnya dapat dilihat pada gambar
berikut ini.

Gambar 3.29. Expense Paid

F. Leave Management

Pada menu Leave, peserta magang melakukan testing dengan membuat data
pengajuan cuti untuk Employee. Sebelum membuat data pengajuan cuti, harus
membuat Leave Type atau komponen cuti terlebih dahulu. Leave Type tersebut
dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 3.30. Leave Type

Setelah Leave Type berhasil dibuat, selanjutnya adalah membuat Leave
Structure. Leave Structure berisi komponen-komponen cuti yang dikumpulkan
menjadi 1. Leave Structure tersebut nantinya akan dihubungkan dengan Employee.

Gambar 3.31. Leave Structure

Setelah komponen dan struktur cuti berhasil dibuat, langkah selanjutnya
adalah mengalokasikan cuti tersebut kepada Employee untuk digunakan. Untuk
mengalokasikan cuti dapat menggunakan menu Generate Allocations seperti pada
gambar berikut ini.
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Gambar 3.32. Generate Allocations

Setelah cuti berhasil teralokasikan, Employee dapat melihat saldo cuti
melalui menu Leave Balance seperti pada gambar berikut ini.

Gambar 3.33. Leave Balance

Kolom entitlement menunjukkan saldo cuti yang didapatkan oleh Employee
dan kolom used menunjukkan saldo cuti yang telah terpakai. Selanjutnya adalah
bagaimana cara mengajukan cuti.
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Gambar 3.34. Leave Request

Pada field paling atas diisi dengan tipe cuti yang ingin diajukan. Kemu-
dian, field dates diisi dengan durasi cuti. Pada field deskripsi, diisi dengan deskripsi
cuti dan field attachment, diisi dengan file untuk mengajukan cuti. Setelah itu, di-
lakukan konfirmasi dan approval oleh pihak yang bersangkutan. Ketika cuti berhasil
diajukan, maka saldo cuti akan berkurang seperti pada gambar berikut ini.

Gambar 3.35. Leave Balance Berkurang

Pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa entitlement atau saldo cuti Em-
ployee adalah 12 hari. Pada kolom Balance tersisa 9 hari. Dapat diartikan bahwa
Employee tersebut telah melakukan cuti selama 3 hari.

G. Office Travel and Cash Advance

Pada menu Office Travel, peserta magang melakukan testing dengan mem-
buat data pengajuan travel.
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Gambar 3.36. Travel Request

Seperti pada gambar diatas, field Employee diisi dengan Employee yang
akan melakukan Office Travel. Secara otomatis, field lain akan terisi sesuai dengan
data dari Employee tersebut. Kemudian, pada tab Traveel Request Information,
terutama pada field Travel Meeting, dapat diisi dengan alasan melakukan Travel.
Sedangkan, pada field Project terdapat 2 pilihan yang dapat dipilih, yaitu meeting
dan training.

Gambar 3.37. Travel Request

Selanjutnya adalah tab Travel Details. Pada field Request Departure Date
diisi dengan tanggal keberangkatan. Sedangkan, pada field Request Return Date
diisi dengan tanggal kepulangan.
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Gambar 3.38. Tab Cash Advance

Cash Advance merupakan salah satu menu yang ada pada modul Human
Resource. Cash Advance memiliki koneksi dengan menu Travel. Seperti pada
gambar diatas, pada tab Cash Advance dapat diisi dengan keperluan apapun. Pada
kolom Amount dapat diisi dengan jumlah biaya yang dibutuhkan pada saat akan
melakukan Travel.

Gambar 3.39. Create Cash Advance

Setelah pengajuan Office Travel berhasil disetujui, tahap selanjutnya adalah
membuat Cash Advance untuk Employee dengan menekan tombol Create Cash Ad-
vance.
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Gambar 3.40. Pay Cash Advance

Setelah Cash Advance berhasil dibuat, data tersebut akan muncul pada menu
Cash Advance itu sendiri. Tahap selanjutnya adalah membayar Cash Advance terse-
but kepada Employee yang telah mengajukan Office Travel dengan menekan tombol
Pay Cash Advance.

Gambar 3.41. Cash Advance Posted

Setelah Cash Advance tersebut berhasil dibayarkan dan telah di convert
menjadi Expense, data realisasi penggunaanya akan di post ke Journal Entries yang
ada pada modul Accounting.

H. Overtime

Pada menu Overtime, peserta magang melakukan testing dengan membuat
data untuk pengajuan lembur. Testing tersebut dapat dilihat melalui gambar berikut
ini.

37
Testing dan Implementasi..., William Wiranata Sati, Universitas Multimedia Nusantara



Gambar 3.42. Testing Overtime

Berdasarkan gambar diatas, pada field Employee diisi dengan Employee
yang akan mengajukan lembur. Pada field Period Date, diisi dengan periode hari
lembur. Pada tab Overtime Request Lines, diisi dengan jam mulai lembur dan jam
berakhirnya lembur. Jam tersebut dapat diisi pada kolom Start Time dan End Time.
Setelah pengajuan cuti berhasil dibuat, tahap selanjutnya adalah penyetujuan pen-
gajuan cuti.

Gambar 3.43. Actual Overtime Lines
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Gambar 3.44. Calculate Overtime

Setelah pengajuan Overtime berhasil disetujui, langkah selanjutnya adalah
membuat Actual Overtime Lines. Berdasarkan gambar diatas, field Overtime
Amount merupakan total biaya selama 2 hari lembur. Kemudian, pada tab Ac-
tual Overtime Lines, terdapat Overtime Fee yang merupakan biaya yang didapatkan
ketika melakukan lembur.

I. Attendance

Pada menu Attendance, peserta magang melakukan testing dengan membuat
data kehadiran Employee berupa Check in dan Check out.

Gambar 3.45. Check In

Gambar diatas merupakan tampilan ketika Employee akan melakukan
Check In. Terdapat tulisan Click to Check In pada bagian bawah.
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Gambar 3.46. Tampilan ketika Employee melakukan Check In

Selain melakukan Check In, Employee juga dapat melakukan Check Out
yang menandakan jam kerja telah berakhir. Untuk Check Out dapat dilihat pada
gambar berikut ini.

Gambar 3.47. Check Out

40
Testing dan Implementasi..., William Wiranata Sati, Universitas Multimedia Nusantara



Gambar 3.48. Tampilan ketika Employee melakukan Check Out

Gambar diatas merupakan tampilan ketika Employee telah melakukan
Check Out. Terdapat juga total jam kerja Employee dalam 1 hari. Setelah
melakukan Check Out, data kehadiran Employee akan dapat dilihat pada menu Em-
ployee Attendances. Hal ini menunjukkan bahwa data kehadiran berhasil tercatat.

3.6 Kendala dan Solusi yang Ditemukan

Selama pelaksanaan kegiatan kerja magang, peserta magang sering men-
galami kendala pada saat melakukan testing. Hal ini dikarenakan peserta magang
tidak memiliki pengalaman dalam bidang ERP, terutama pada bagian Human Re-
source Information System. Selain itu, training yang diberikan oleh pihak perusa-
haan juga sangat terbatas. Dengan kata lain, perusahaan tidak menjelaskan secara
rinci tentang kegunaan dan produk ERP yang dijual.

Namun, peserta magang memiliki solusi yang dapat mengatasi kendala
yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan kerja magang. Peserta magang yang
memegang project di bidang Human Resource Information System, mendapatkan
buku panduan berupa PDF yang berisikan tentang kegunaan dari menu-menu yang
ada pada modul Human Resource Information System. Sehingga, peserta mag-
ang dapat melakukan testing terhadap menu-menu yang ada pada modul Human
Resource Information System sembari belajar dengan berdasarkan buku panduan
tersebut.
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